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I.1. PENGERTIAN INVENTORY CONTROL.

Inventory control dijumpal hampirﬂpada semuaﬂkegi-
atan ekonomi, baik mengenai persediaan barang, uéng,
bahan baku, produlk jadi atau bahkan tenaga kerja.

Magalah uwmum yang dihadepl oleh management invento-
ry control sdalah yang bersifat administragi pencatatane.
Misalanya : Ada berapa macam barang, berapa jumlah perse-
digan ditengan, apa ada pesanan dari. para langganan,
"kapasn pesanan itu, apa gudah dikirim, kapan dikirimnya,
glapa yang mengirim dan masih banyék lagi hal -~ hal yang
lein. | " |

Masalah lain yang dihadapi olsh inventory conirol
~adalah tentang penyﬁsunan suatu strategli pengelolaan
pergediaan, agar semuaﬂpermintaan dapat dipenuhi sehinge
ga ongkos' total operasionalnya adalah minimal. Misalnya
berapa jumlsh permintsan, berapa jumlah barang yang per=
ln dipesan setiap pemesanan, berapa ongkos pemesanannya,
berapa ongkos penyimpanan dasn ongkos « ongkos:yang lain.

Sebelum membicarakan lebih lanjut mengenail inven-
tory control, terlebih dulﬁ akan dijelaskan peungertian
dari inventory itu senﬂiri. Secara'umum inventory meru-
pakan salah satu dari cabang terapan ilmu ﬁatematika,
dimena perkembangan dari model inventory merupakun bagi-
an dari riset operasi.

Yang dimaksud dengan ihventory adalah sejumlah ha-
rang atau material yang dikendalikan oleh suatu pérusa-

haan dan disimpan untuk waktu yang relatif +tetap atau



dalam keadasn tidak berproduksi, menunggu sampai dipalmi

atau dijual,.

Dengan definisi diastas memberikan gambaran bahwa
pada setiap pelaksanaan inveatory terdapat dus aktivitas
yaitu proses pengorderan dan proses permintaan. Biassanya
proges pengorderan akan menambsh persedisan, sedangkan

proses permintaan akan mengurangi persediaasn atau meng-

hagiskan persgsediasan dalam pelaksanaan inventory yang sa~

ma. Untuk lebih jelasnya bisga digambarkan sebagai beri-
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Model inventory akan dipakai apabila diperlukan

pergediaan barang atau material untuk memenuhi perminta-

an dalam selang waktu tertentu. Persediaan tersebut di-.

lakukan untuk menjamin kelancaran mauwpun efisiensi dalam
pengoperagiannya.

Pada proses pengorderan wituk menentukan besarnya

pemeganan den kapan harus mengadaksun pemesanan kembali,

pada masing ~ masing peiaksanaan inventory tentunya ber-
lainan. Besarnya pemesanan aken bergantung pads situasi
dan besarnya permintaane. _ |

Sebelum mengadakan. pemesanan, perlh'diadakau penin-
jauan secars periodik dalam interval wakiu yané sama g~
tau secara terus menerus terhadap pelaksanéén inveﬁtory

yang telah lalu. Sehingga jauvh gebelumnya bisa diketahul

kapan inventory itu benar -~ benar habis. Hal ini dimak-



sudkan agar kedatangan dari barang ~ barang yang telah

dipesan‘itu bisa tepat pada saat inventory benar -~ benar

habis~dan untuk menghinderi terjadinya: backorder yaitu

adanya permintaan yang timbul pada gssat persediaan habis.
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Pengorderan hisa dipenuhi dengan dua-cara'yaitu :

Order datang sekaligus dalam Jjunlah yang besar.
Hal ini dimaksudkan uniuk mendapatkan potongén harga,
menghemat ongkos pengangkutan atau menekan,ohgkog ad=-

ministrasi.

Order datang gedikit demi sedikit dalam jumlah yang
kecil. |

Hal ini dimeksudkan untuk menghindari kehabisan ba-
rang dalam persedisan dan sekaligus- kerugian dalam

pehjualan.

!

Didalam pelaksanaan inventory control dapat dijum=-

pai tiga;kelompok ongkos yaitu
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Ongkos pemesanan.

Yang termasuk dalam bngkOSHPemesanan adalsh ongkos =
ongkog yang timbul akibat pemesanan barang yang ber-
sangkutan.‘Mismlnyu H ongkosisurat menyurat, onglos
tilpun, ongkos pehgangkutan, ongkoé bongkar ﬁuat dan

lain - lain ongkos yang ditanggung oleh pemesan.

Ongkos penyimpanan.
Yang termasuk dalam bngKOSﬁpenyimpanan,adalah ! ong-
kos sewa gudang,'ongkoswpenerangan dan pengawasan gu-

dang, ongkos kerusakan selama dalam gudang ( kecuri -

an ), ongkos - ongkos lain'yéng timbul sebagai akibat

barang dalam persedisan.



3. Ongkos barangnya sendiri.

_ Kelompok ongkos (3) dianggep konsten dalem periode
yang ditinjsu, sehingga tidek dapat dipengaruhi. Kelom-
pok ongkos (1) dan (2) dapat dipengaruhi sedemikian rupa
sehingga:ongkos total dari inventory control dapat dite-

kan sekecil mungkin.

T.2. PENGERTIAN DAN TUJUAN PUSKESMAS.

Puskesmas adalal pusat pembanguﬁan kesehatan yang
berfungsi untuk mengembangken dan memﬁina kesehatan ma-
syaraked serts menyelenggarakan pelayansn kesehatan ter=
depen dan terdekat dengan masyerakat dalam bentuk kegim
atan pokok yang menyeluruh dan terpadu di'wilayah kerja=

nya.
Tujuan Puskesmas.

Puskesmas mempunyai tujuen umum dan tujpan khusus seba-

gal berikut :

1; Tujuan umume
Menyelenggarakan upeya kesehatan yang bermutu, merata,
terjangksu dan dengan peran serfauﬁasyarakat gecard
aktif dalam rangke tercapainys kemampuan untuk hidup
gehat bagi setiap penduduk agar dapat terwujud kese-

hatan yeng optimal bagi seluruh masyarakat.

2. Tujuan khusus.
8., Meningia tkan haéil daya dan daya guna proéram Pug e
kesmag yong meliputi keglatan pengembangan, pembil-
nasn dan pelayanan lc@sehawna'
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dirinya: sendiri dalam hidang kesehatan dan mening-
katkan peran serta masyarakat dalam berbagai ben-
tuk upaya kesehatan.

¢e Meningkatkan status gizi masyarakat melalui perba-
ikan gizi keluarga dan perubahau perilaku dan ga-
ya-hidup yang mendukung tercapainya perbaiken gizi.

de Meningkatkan suafu lingkungan hidup masyasrekat me-
lalui perbaikan lingkungen hidup dan perubahan pe-
rilaku dan gaya hidup.

es Mengurangi kesakitan, kematian, cacat fisik akibat
penyakit/kecelakaan, gangguan‘jiwa dan penyalsh
gunaan narkotika / obat terlarang den  pengaruh
lingkungan yang tidak sehat,

fo Mengembangkan kelusrga sehat sejahtera dan makin
diterimanya norma keluarga kecil bahagia dan se-

jahtera.

'I.3¢aKEBIJAKSANAAN YANG DIAMBI$ OLEH PUSKESMAS-.

- Pugkesmag sebagai busat pembangunan kesehatan meru-
paken gatu kesatuan orgenisasi keséhatan fungsional yang
langsung memberikan pelayanan secara menyeluruh dan ter-—
padu kepada masyarakat dalam berbagai kagiatan pokok,
mempunyai wewenang dan £anggung jawab‘ atas pemeliharaan
‘keseha tan masyarakat di wilayah kerjanya. Semua bentuk
pelayanan kesehatan yang dilaksanakan oleh uwnit - unit
pemerintah maupun swasta diselenggeraken melalui koor-
dinagi Puskesmas, Dan dalam meningkatkan peran serta
masyarakat, diadakan upaya kesehatan melalui Puskesmes
dengah menggunakan pendekatan pembangunan kesehatan ma=-

syaralat desé.



haten pada Puskesmas diselenggarakan melalui berbagai

kegiatan polkok yaitu :
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Peningksa tan kesejahtersan ibu dan anak.
Peningleatan upaysa keluarga berencana.
Perbéikﬁn gizie \
Peningkatan kegsehatan lingkungan.

Pehcegahan dan pemberantasan pényakit:
Penyuluhan kesgehatan masyarakat.,

Pengobatan termasuk penangulangan kecelaksan.
Perawatan kesehatan masyarakat.

Peningkatan usaha: kesehatan sekolah,
Peningka tan kegehatan gigi dan mulut.
Peningkatan kesehatan jiwa.

Pemeriksaan laboratorium sederhana.

I.4., LANGKAH - LANGKAH YANG DIAMBIL PUSKESHAS.

Langkah - langkah yang diambil oleh Pugkesmas untuk

meningkatkan kesehatan masyar&kat‘adal&h :

1e

Meningkatkan mutu pelayanan kesehaton masyarskat de=-
ngan mengembangkan fungsi - fungsinyas  Peningkatan
Jangkauan pelayanan diselenggarakan melalui penambsh-
an jumlah sarana daon peralstan PuﬁkesmHSudengan mem-
pérhatikanrkepadatan-dan penyebaraﬁ penduduk sgerta

keadsan geografinya.

2. Membangkitkan minat masyarakat untuk menyelenggarakan

upaya ke seha tan lingkungan.

3¢ Membina kemampuan masyarakat untuk mengatasi masalah

kesehn tan melalui, upaya dana sehat yang secara bertaw-

hap dikembangkan kearah dana. upaya kesehatan masvara-



kat.

4, lemperluas dan meningkatkan pembinaan kader penba=
ngunan dibidang kesehatun sehingga seluruh masyarakat
di wilayah kerja Puskesmas mampu memelihara kesehatan

mereka sendiri.

5« Mengembangkan penggunaan teknologi tepat guna dibi-

_dang kesehatano.





